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ABSTRAK

Sheila Zahrotun Nisa. 2023, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Tradisi Sakura
Dan Implikasinya Dalam Menumbuhkan Sikap Humanis Masyarakat
Lampung Pesisir Kabupaten Lampung Barat. Tesis. Megister
Pendidikan Agama Islam. Pembimbing: Dr. Abdul Halim, M.Pd.I

Kata Kunci: Nilai-Nilai, Pendidikan Islam, Tradisi Sakura, Humanis

Masyarakat Lampung dikenal sebagai masyarakat yang berpegang teguh
pada tradisi dalam menapak realitas kehidupan sosialnya, diantaranya yaitu tradisi
sakura. Tradisi sakura merupakan tradisi yang berasal dari Lampung Barat. Tradisi
sakura merupakan pesta topeng yang diadakan setiap hari raya Idul Fitri dengan
tujuan utama bersilaturahmi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta
menganalisis mengenai nilai-nilai pendidikan Islam pada tradisi sakura dan
implikasinya dalam menumbuhkan sikap humanis masyarakat Lampung Pesisir
Kabupaten Lampung Barat.

Penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian field reserch atau penelitian lapangan, sedangkan metode
yang digunakan adalah metode etnografi atau penelitian berbasis kebudayaan. Studi
dilaksanakan di Lampung Barat. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, pengumpulan dokumen, dan wawancara. Sumber data antara lain berasal
dari wawancara dengan tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh pemuda.

Studi ini menunjukan hasil bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan Islam
pada tradisi sakura yaitu: 1) Doa bersama serta mengumandangkan kalimat takbir
yang memiliki nilai syukur kepada Allah SWT atas nikmat iman. Islam serta
ketaatan, 2) Buhippun atau musyawarah, gotong goyong serta bersedekah yang
memiliki nilai saling menghargai, menghormati dan persatuan, 3) Ngejalang atau
halal bihalal yang memiliki nilai silaturahmi dan sopan santun. Implikasi nilai-nilai
pendidikan Islam pada tradisi sakura dalam menumbuhkan sikap humanis pada
masyarakat Lampung Pesisir Kabupaten Lampung Barat, hal itu tercermin dalam
sikap 1) Sikap saling menghargai, 2) Sikap sopan santun, 3) Sikap saling tolong
menolong, 4) Sikap kekerabatan dan sikap toleransi.



ABSTRACT

Sheila Zahrotun Nisa. 2023, The Values of Islamic Education in the Sakura
Tradition and Its Implications in Fostering the Humanist Attitude of
the People of Coastal Lampung, West Lampung Regency. Thesis.
Megister of Islamic Religious Education. Supervisor: Dr. Abdul Halim,
M.Pd.1
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The people of Lampung are known as people who stick to tradition in
treading the reality of their social life, including the sakura tradition. The sakura
tradition is a tradition originating from West Lampung. The sakura tradition is a
masquerade party held every Eid al-Fitr with the main purpose of keeping in touch.
This study aims to describe and analyze the values of Islamic education in the
sakura tradition and its implications in fostering the humanist attitude of the people
of Lampung Pesisir West Lampung Regency.

The research used in this study is qualitative research with the type of field
research or field research, while the method used is ethnographic methods or
culture-based research. The study was conducted in West Lampung. Data collection
is carried out by observation, document collection, and interviews. Data sources
include interviews with indigenous leaders, community leaders and youth leaders.

This study shows the results that there are Islamic educational values in
the sakura tradition, namely: 1) Prayer together and chanting takbir sentences that
have the value of gratitude to Allah SWT for the blessings of faith. Islam and
obedience, 2) Buhippun or musyawarah, gotong goyong and alms which have the
value of mutual respect, respect and unity, 3) Ngejalang or halal bihalal which has
the value of friendship and courtesy. The implications of Islamic educational values
in the sakura tradition in fostering humanist attitudes in the people of Lampung
Pesisir West Lampung Regency are reflected in attitudes of 1) mutual respect, 2)
courtesy, 3) mutual help, 4) kinship and tolerance.
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